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PREFERENSI PERTUMBUHAN BIBIT GEMBILI
[ Dioscorea esculenta (Lour.) Burkill] ASAL BAHAN
TANAM DAN TEKNIK PENANAMAN BERBEDA

[Gowth Preference on Different Seed Material and Planting Technique of Lesser Yam
(Dioscorea esculenta (Lour.) Burkill)) Propagation]

Ning Wikan Utami, Peni Lestari”"" dan Albert Husein Wawo

Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi - LIPI JI. Raya Jakarta Bogor KM 46, Cibinong. Jawa Barat
email: flacortia@gmail.com

ABSTRACT

Lesser yam (Dioscorea esculenta (Lour.) Burkill) tubers have two important roles in conventional cultivation, as the food as well as the
propagation material. The stem cuttings technique is reported can not produce tubers, while micropropagation is less efficient due to the
need of large capital, experts, and specific tools. The other hand, farmers are less interested in cultivating this commodity. It has been
reported that mini tuber sett can be used for propagation, but it has not been able to explain the growth preferences in each part of the tuber
and its effect on yield. The research aims to provide information about the growth preference of lesser yam seedlings from different planting
materials and planting techniques and their effects on yields. The research was carried out in Research Center for Biology, LIPI, Cibinong.
The experiment was arranged based on split plots with tubers (apical and basal parts) as the main plot and planting position (vertical and
horizontal) as subplots. Each treatment was replicated 3 times, with 5 samples for each replication. The results revealed that the apical part
produced better shoots and roots than the basal section. The apical dominance of the lesser yam tuber was very high. It is herefore buds that
form in the apical tended to grow faster. This section also produced tuber with a better character. With this information, farmers
recommended to use planting materials from the apical part of the tuber with horizontal planting position.

Key Words: apical dominance, conventional cultivation, growth preference, tuber part

ABSTRAK

Umbi gembili memiliki dua peranan penting dalam budidaya konvensional, sebagai bahan pangan juga sebagai bahan perbanyakan. Teknik
stek batang dilaporkan tidak menghasilkan umbi, sementara mikropropagasi pada gembili untuk kondisi saat ini kurang efisien, karena
membutuhkan modal besar, personal ahli, dan alat spesifik; di lain pihak petani kurang berminat membudidayakan komoditas ini. Telah
dilaporkan bahwa umbi mini set dapat digunakan untuk perbanyakan, namun belum dapat dijelaskan bagaimana
preferensi pertumbuhan pada tiap bagian umbi dan pengaruhnya terhadap hasil. Penelitian bertujuan menyediakan informasi mengenai
preferensi pertumbuhan bibit gembili pada bahan dan teknik menanam yang berbeda dan pengaruhnya terhadap hasil panen. Penelitian
dilakukan di Pusat Penelitian Biologi — LIPI, Cibinong. Percobaan disusun berdasarkan split plot dengan bagian umbi (bagian apikal dan
basal) sebagai petak utama dan posisi tanam (vertikal dan horizontal) sebagai anak petak. Setiap perlakuan diulang 3 kali dengan 5 sampel
untuk setiap ulangan. Hasilnya menunjukkan bahwa bagian apikal memproduksi tunas dan akar yang lebih baik dibandingkan bagian basal.
Dominansi apikal pada umbi gembili sangat tinggi sehingga tunas-tunas yang terbentuk di bagian apikal cenderung lebih cepat tumbuh.
Bagian ini juga memproduksi umbi gembili dengan karakter yang lebih baik. Dengan informasi tersebut, petani direkomendasikan
menggunakan bibit gembili dari bagian apikal umbi dengan penanaman secara horizontal.

Kata kunci: budidaya konvensional, dominansi apikal, bagian umbi, preferensi pertumbuhan

PENDAHULUAN
Salah satu sumber gizi harian yang harus
dipenuhi dalam porsi besar adalah karbohidrat, selain
protein dan lemak (Perdana dan Hardinsyah, 2013).
Kekurangan ketiganya dapat berakibat kurangnya
asupan energi bagi tubuh untuk melakukan
metabolisme harian (Hardinsyah et al., tanpa tahun).
Akibat terburuknya adalah busung lapar. Sumber
karbohidrat dapat diperoleh dari umbi-umbian,
serealia, gula, madu, dan buah berkadar air rendah.
Suhardi (2002) berpendapat bahwa umbi
gembili dapat dipakai sebagai makanan tambahan
pendamping beras. Hal ini disebabkan rendemen
gembili

tepung dan  pati  umbi paling

*Kontributor utama

banyak (24,28% dan 21,4%) dibanding umbi lainnya.
Selain pati, umbi gembili juga mengandung
polisakarida larut air (Harijono et al, 2010); dan
senyawa bioaktif bermanfaat yakni dioscorin dan
diosgenin yang berfungsi sebagai immunomodulator
dalam pencegahan penyakit metabolik (Prabowo et
al., 2014), peradangan dan kanker. Umbi gembili
juga mudah dicerna (Rimbawan dan Nurbayani,
2013), mengandung inulin berkadar sangat tinggi
(Wilujeng, 2010; Dewanti, 2013), dan dapat
dikonsumsi langsung.

Beberapa tahun belakangan tepung umbi
gembili mulai diolah menjadi sajian yang lebih
modern (Ukpabi, 2010; Wibowo, 2012; Prameswari

*Diterima: 21 November 2017 - Diperbaiki: 28 Desember 2018 - Disetujui: 28 Mei 2019
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dan Estiasih, 2013; Dewanti, 2013), dan beberapa
penelitian menggali potensi umbi gembili sebagai
komoditas non pangan. Meningkatnya ketertarikan
masyarakat pada produk berbasis gembili tentunya
harus didukung dengan ketersediaan bahan baku.
Saat ini umbi gembili mulai sukar ditemui di pasaran
karena tanaman gembili hanya dijadikan pelengkap
dan dibudidayakan seadanya dalam kebun (Utami,
2015), misalnya sebagai bagian dari agroforestri
(Arifin et al., 2003; Wawo dan Utami, 2012).

Umumnya tanaman gembili diperbanyak secara
vegetatif. Dalam budidaya konvesional umbi
gembili memiliki dua peranan yakni sebagai bahan
pangan dan bahan perbanyakan. Okoli dan Okoroda
(1995) menyebutkan bahwa diperlukan sebanyak
33% dari hasil panen digunakan sebagai umbi bibit.
Hal ini menyebabkan petani enggan membudi-
dayakan gembili, apalagi harganya rendah di
pasaran. Penelitian mengenai perbanyakan mikro
pada gembili belum dilaporkan, tetapi ada beberapa
penelitian mikropropagasi pada karabat gembili
seperti pada D. alata (Shah and lele, 2012; Das et al.,
2013a; Fotso et al., 2013; Das et al., 2013b) dan
D. rotunda (Aighewi et al., 2015). Perbanyakan
secara mikro pada gembili saat ini dinilai kurang
sesuai karena membutuhkan modal besar, personal
yang ahli, dan alat spesifik (Aighewi et al, 2015).
Dipicu oleh rendahnya penerimaan petani untuk
membudidayakan  gembili saat ini, maka
memperkenalkan cara perbanyakan yang murah,
cepat dan mudah dilakukan secara mandiri oleh
petani tentu menjadi pilihan.

Percobaan pendahuluan yang telah dilakukan
menggunakan stek batang dan sucker gembili tidak
menghasilkan umbi. hal serupa juga dilaporkan
Cabanillas et al. (1978) dan Acha et al (2004).
Produksi umbi bibit dengan teknik pembelahan umbi
(umbi sett mini) dapat mengurangi jumlah umbi yang
dibutuhkan sebagai bibit. Menurut Igwilo dan Okoli
(1989) serta Diantina dan Hutami (2014), tanaman
dari umbi sett dengan bobot 25 gram memiliki rasio
multiplikasi yang tinggi yakni 8-25, tetapi tidak
diketahui preferensi pertumbuhan bibit dari asal
bahan tanam berbeda. Sebelumnya Ayankanmi et al.
(2005) menyatakan bahwa umbi bibit lebih dari 25
gram akan menghasilkan produksi lebih tinggi. Cara
tanam yang berbeda menggunakan stek umbi akan
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memberikan hasil pertumbuhan yang berbeda
(Sutoro dan Hadiatmi, 2011; Sumarwoto dan Marya-
na, 2015).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menyediakan  informasi  mengenai  preferensi
pertumbuhan bibit gembili yang terdiri dari bahan
umbi bagian apikal dan basal dan tenik menanam
yang berbeda yaitu vertikal dan horizontal serta
pengaruhnya terhadap hasil panen.

BAHAN DAN CARA KERJA

Percobaan dilakukan pada Mei 2016—Mei 2017
di Kebun Percobaan Pusat Penelitian Biologi-LIPI.
Bahan penelitian berupa umbi gembili hasil
perbanyakan aksesi Cilacap (Jawa tengah). Umbi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi
yang telah melewati masa dormansi, ditandai dengan
munculnya calon tunas berwarna putih kekuningan
pada bagian apikal umbi. Umbi dibagi menjadi dua
bagian, yakni bagian apikal (bekas batang) dan basal
(bekas akar). Masing-masing berukuran 5 cm,
dengan bobot rata-rata 50 g.

Bekas luka potongan dilumuri dengan campuran
abu gosok dan fungisida selanjutnya
dikeriganginkan. Umbi tersebut dibenamkan sedalam
3 cm dari permukaan media yang berisi campuran
tanah: pasir: pupuk kandang (1:1:1). Posisi tanam
disesuaikan dengan perlakuan, yakni horizontal dan
vertikal. Semua bagian umbi terbenam di dalam
media. Tanaman disiram sebanyak satu kali sehari
dengan mempertimbangkan curah hujan di tempat
penelitian, yakni 2387 mm/tahun (BPS, 2015).

Percobaan disusun menggunakan rancangan
split plot. Bagian umbi sebagai petak utama terdiri
dari bagian apikal dan basal. Posisi tanam umbi
sebagai anak petak terdiri dari posisi vertikal (tegak)
dan horizontal (tidur). Tidak ada kontrol dalam
penelitian ini, namun petani gembili di Cilacap
sering menggunakan bagian apikal dengan posisi
tanam horizontal. Masing-masing perlakuan diulang
3 kali dan terdiri dari 5 individu umbi/ulangan.
Pengamatan pertumbuhan tunas diamati sejak umbi
mulai bertunas sampai tidak ada lagi umbi yang
bertunas, yaitu sekitar 3 Bulan Setelah Tanam (BST).
Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan tunas
(persentase tumbuh, waktu awal bertunas, letak
tunas, panjang tunas, jumlah daun, dan diameter
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batang) dan pertumbuhan akar (jumlah dan panjang
akar). Pengukuran semua parameter pertumbuhan
tunas dilakukan pada minggu ke-3 setelah tunas
mulai tumbuh. Tanaman kemudian dipelihara hingga
panen. Mengacu pada hasil penelitian Lestari et al
(2019), pemanenan dilakukan pada umur 9 Bulan
Setelah Tanam (BST).

Perhitungan nilai pertumbuhan tunas SGV
(shoot  growth  value)
perkecambahan (germination value = GV) yang
dirumuskan oleh Hartmann dan Kester (1976). Data
dianalisa menggunakan uji ragam yang dilanjutkan
dengan uji berganda Duncan (DMRT) pada taraf
kepercayaan 95%. Data
software SAS versi 9.1.

mengacu pada nilai

diolah menggunakan

HASIL
Pertumbuhan tunas

Persentase pertunasan di akhir pengamatan,
3 BST, mencapai 93-100% pada semua perlakuan,
tetapi rentang waktu yang diperlukan umbi untuk
bertunas berbeda antara bagian apikal dan basal.

Bagian apikal bertunas lebih awal, 16-19 HST
(Tabel 1). Sebanyak 50% umbi dari total umbi
bagian apikal yang ditanam (populasi) horizontal
sudah bertunas dalam 20 HST sedangkan bila
ditanam vertikal, 50% populasi umbi bertunas dalam
kurun waktu 22 HST. (Tabel 1). Sebanyak 100%
populasi umbi bertunas pada 35 HST.

Bagian basal umbi baru bertunas pada 61-64
HST, baik ditanam pada posisi vertikal dan
horizontal (Tabel 1). Sebanyak 50% dari populasi
umbi bagian basal bertunas dalam waktu 9-10 hari

sejak tunas pertama tumbuh (Tabel 1), dan 93%
populasi bertunas pada 88 HST.

Proses munculnya tunas di bagian apikal dan
basal umbi dijelaskan melalui pengamatan fenotipik.
Umbi bagian apikal memproduksi akar dan tunas
bersamaan di awal masa
Tunas

pertunasannya.
langsung terbentuk tanpa melalui fase
primordial tunas. Pertumbuhan tunas berikutnya
terjadi setelah rambut akar terbentuk (Gambar 1).

Jumlah tunas, akar, dan diameter batang

Pertumbuhan tunas dan akar pada berbagai
perlakuan cukup bervariasi. Jumlah tunas yang
dihasilkan bagian basal umbi lebih banyak dan lebih
besar dibandingkan tunas dari umbi apikal (Gambar
3), tetapi hanya satu atau dua tunas saja yang tumbuh
menjadi tanaman. Pada fase berikutnya, jumlah daun
dan akar pada apikal umbi lebih banyak
dibandingkan  bagian basal umbi.  Apabila
memperhatikan posisi tanam, akan terlihat bahwa
pada umbi apikal yang ditanam horizontal
menghasilkan tunas dengan jumlah daun dan akar
lebih banyak dibandingkan bila bagian ini ditanam
vertikal. Perbedaan ini tidak dijumpai pada umbi
basal yang ditanam vertikal maupun horizontal
(Tabel 2).

Terdapat perbedaan tinggi tunas dan panjang
akar antara umbi apikal dan umbi basal. Umbi
apikal, baik ditanam secara vertikal maupun
horizontal, umumnya cenderung menghasilkan tunas
lebih tinggi dan akar lebih panjang dibandingkan
umbi basal (Tabel 3).

Pemanenan dilakukan ketika sebagian besar

Tabel 1. Nilai rataan waktu yang dibutuhkan umbi gembili untuk bertunas dan persentase pertunasan
pada berbagai perlakuan (The average value of time required for gembili for sprouting and
percentage of germination at various treatments).

Bagian Posisi tanam Awal bertunas Bertunas Persentase umbi Nilai
umbi (tuber  (planting position) 50% (HST) bertunas (%) pertumbuhan
part) (HS(B A[;;Z))f out [50% sprout [percentage of tunas (shoot
(DAP)] tuber sprout (%)] growth value)
Aplkal Vertikal ( Ver'tical) 16 22 100 7,7
(apical) ~ Horizontal 19 20 100 7.6
(horizontal)
Vertikal (Vemcal) 64 73 93 1.77
Basal Hori | ’
(basal) orizonta
(horizontal) 61 69 93 1,28
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- a

Gambar 1. Fase pertunasan umbi gembili bagian apikal (Sprout phase on apical part of lesser yam tuber)

Keterangan (notes): a. mulai tumbuh akar dan tunas; b. akar semakin berkembang; c. tunas berkembang; d. muncul daun (a. begin to grow
roots and buds; b. root growing; c. bud growing; d. appear leaves)

Gambar 2. Fase pertunasan umbi gembili bagian basal (Sprout phase on basal part of lesser yam tuber)

Keterangan: a. mulai tumbuh akar; b. akar semakin berkembang; c. muncul primordial tunas; d. tunas berkembang; e. muncul daun
(a. begin to grow roots; b. root growing; c. appear bud primordial; d. bud growing; e. appear leaves)

a)

Gambar 3. Pertunasan pada umbi a) apikal vertikal; b) apikal horizontal; c) basal vertikal; d) basal
horizontal (Sprout on tuber a) apical vertical; b) apical horizontal; c) basal vertical;, d) basal

horizontal.)

b)
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Tabel 2. Performa tunas dan akar pada bagian apikal dan basal umbi (shoot and root performance on

apical and basal part of tuber)

Bagian = Awal Jumlah Jumlah akar  Panjang Panjang Jumlah Diameter
umbi bertunas tunas (Number of  Tunas Akar (root  daun batang
(Tuber  (HST) (Number root) (shoot length) (Number of  (Stem
part) (first of shoot) length) (cm) (cm) leaf) diameter)
sprouting)
(DAP)
Apikal 282D 1,27 a 6,2a 76,71 a 26,74 a 5,10a 3,05b
(apical)
Basal 66,09 a 1,63 a 4,420 43,81 a 22,02 a 4,79 a 3,53 a
(basal)

Keterangan (notes): angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5% (The number followed by the same letters in the same colomn are not significant in the Duncan test of 5%)

Tabel 3. Performa tunas dan akar pada posisi tanam yang berbeda (shoot and root performance on

difference planting position)

Posisi Awal Jumlah Jumlah Panjang Panjang Jumlah Diameter

tanam bertunas tunas akar Tunas Akar (root  daun batang

(Planting (HST) (first (Number  (Number  (shoot length) (Number (Stem

positiion) sprouting) of shoots)  of roots) length) (cm)  (cm) of leaf) diameter)
(DAP)

Vertikal 4586 a 1,35a 5,28 a 54,81 a 2473 a 436 a 327a

(Vertical)

Horizontal 48,43 a 1,53 a 534 a 65,71 a 24,03 a 545a 331 a

(horizontal)

Keterangan (notes): angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf
5% (The number followed by the same letters in the same colomn are not significant in the Duncan test of 5%)

daun tajuk mulai mengering, yakni saat tanaman
berumur 9 bulan, seperti pada penelitian Diantina
dan Hutami (2014) serta lestari et al (2019).
Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa
umur tersebut paling sesuai untuk bahan baku tepung
gembili. Tidak terdapat perbedaan waktu panen
antara perlakuan sumber bibit dan cara tanam, begitu
juga pada jumlah stolon dan jumlah umbi yang
dihasilkan. Walaupun demikian, diketahui bahwa
cara menanam horizontal cenderung menghasilkan
bobot total/tanaman lebih besar dibandingkan cara
menanam umbi secara vertikal (Gambar 5).

PEMBAHASAN

Bahan percobaan adalah umbi yang telah pecah
dorman. Sesuai dengan peryataan Sutoro dan Had-
iatmi (2011) bahwa bibit dari umbi yang telah
melewati masa dormansi hanya memerlukan waktu
3-5 minggu untuk bertunas. Sebaliknya, bila bibit

berasal dari umbi dorman, bibit akan bertunas setelah
3-4 bulan. Dalam penelitian ini umbi bagian apikal
telah bertunas dalam kurun waktu 16-35 hari
(2-5 minggu setelah tanam).

Penggunaan bagian umbi tertentu sebagai bahan
tanam akan mempengaruhi kecepatan Dbertunas,
persentase jumlah umbi yang bertunas, serta
pertumbuhan dan perkembangan tunas selanjutnya
(Diantina dan Hutami, 2014). Sesuai dengan
pernyataan tersebut diketahui bahwa tunas bagian
apikal umbi tumbuh lebih cepat dan seragam
dibandingkan dengan tunas bagian basal umbi (Tabel
1), sehingga nilai pertumbuhan tunas (SGV) bagian
apikal lebih tinggi dibandingkan tunas dari umbi
bagian basal. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
sesuai pernyataan Tohari (1992) dan Ile et al. (2006)
bahwa bibit yang berasal dari bagian proksimal
(apikal) umbi akan tumbuh tunas baru lebih cepat
dibandingkan dengan bagian distal (basal).
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Gambar 4. Peubah hasil panen gembili pada berbagai perlakuan (Yield variables of lesser yam on

various treatment)

Bagian  apikal umbi lebih  berserat
dibandingkan bagian basal, sedangkan kandungan
nutrisi lainnya setara (Tabel 4). Hal ini
menunjukkan ada proses pertumbuhan pada bagian
tersebut. Walsen et al (2016) lalu menjelaskan
tunas yang tumbuh lebih cepat pada bagian apikal
disebabkan adanya hasil kerja gabungan auksin dan
giberelin yang terkosentrasi pada bagian tersebut.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa pada bagian basal
hanya ditemukan auksin.

Jenis bibit dan posisi tanam juga
mempengaruhi  proses  pertumbuhan  tunas
selanjutnya. Tunas dan akar yang tumbuh dari
apikal umbi semua berada di poros umbi (bekas
basal batang). Bagian ini akan terletak di posisi
paling atas manakala umbi ditanam vertikal. Jarak
antara tunas dengan permukaan media menjadi
lebih pendek, sehingga tunas lebih cepat menembus
tanah (Gambar 1). Fenomena yang sama juga
terjadi  saat pembentukan  stolon, dimana
bagian apikal yang ditanam vertikal memproduksi
stolon paling panjang dibandingkan kombinasi
perlakuan lainnya (Gambar 4 dan 5).

Berbeda dengan umbi bagian basal yang
tunasnya terbentuk pada bekas pemotongan. Bagian
ini terletak di posisi bawah, baik pada penanaman
vertikal maupun horizontal. Pembentukan tunas
pada bagian basal umbi memerlukan waktu lebih
lama karena melalui fase kalus (primordial tunas)
lebih dulu, dilanjutkan pembentukan kalus menjadi
tunas dan tunas menembus tanah, dibandingkan
tunas yang tumbuh dari bagian apikal (Gambar 2).

Perbedaan teknik menanam juga
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mengakibatkan perbedaan produksi dan performa
tunas yang dihasilkan. Umbi apikal umumnya
hanya memproduksi satu tunas, tetapi dapat
dipastikan akan menjadi tanaman utuh (Tabel 1).
Tunas tersebut kemudian tumbuh menjadi tanaman
dan memproduksi lebih banyak daun bila ditanam
secara horizontal. Sementara bagian apikal umbi
yang ditanam vertikal memproduksi akar yang
lebih banyak dan lebih panjang.

Umbi  bibit bagian  basal
memproduksi tunas lebih banyak di awal
pertumbuhannya, tetapi hanya 1-2 tunas saja yang

umumnya

menjadi tanaman muda. Hal ini menyebabkan
persentase jumlah tunas menjadi tanaman lebih
rendah (Tabel 1). Pada pertumbuhan selanjutnya,
tunas yang dihasilkan cenderung pendek, produksi
akar lebih sedikit, demikian juga dengan produksi
daun.

Umbi gembili termasuk umbi batang yang
memiliki mata tunas di seluruh bagian umbi
(Latifahsari et al., 2015) seperti halnya iles-iles, ubi
jalar, dan kentang (Sumarwoto dan Maryana, 2015;
Walsen et al.,, 2016)). Sutoro dan Hadiatmi (2011)
menjelaskan bahwa konsentrasi auksin yang lebih
tinggi pada bagian apikal umbi menyebabkan efek
dominansi apikal.

Efek dominansi apikal dapat dipatahkan
melalui pemangkasan (Darmanti et al, 2012;
Novianti dan Setiawan, 2018), dalam hal ini dengan
memotong umbi. Menghilangnya dominansi apikal
pada bagian basal umbi menyebabkan tunas-tunas
aksilar banyak tumbuh. Itulah sebabnya banyak
tunas yang tumbuh pada bagian umbi basal, tetapi
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Tabel 4. Komposisi nutrisi bagian apikal dan basal umbi (Nutrition composition on apical and basal

part of tuber)
Bagian umbi Kadar air Kadar abu  Lemak (far) Protein Serat (fiber) Karbohidrat
(Tuber part) (Water (Ash (protein) (carbohydrate)
content) content)
2/100 g sampel (Sample)
Basal 5,76 1,48 0,57 6,21 0,29 85,69
(Basal)
Apikal 6,06 1,50 0,64 5,62 0,41 85,77
(Apical)

Gambar 5. Penampilan akar, stolon dan umbi gembili pada berbagai perlakuan (Root, stolon and
tuber performs of lesser yam on various treatment)

tetap hanya satu tunas yang kemudian tumbuh
menjadi tanaman utuh, yakni tunas yang berada
lebih dekat dengan apikal umbi.

Efek dominansi apikal ternyata tidak hanya
mempengaruhi terbentuknya tunas, tetapi juga
pemanjangan dan vigor tanaman muda. Auksin
bersama dengan giberelin, mendorong
pemanjangan dan pembesaran sel pada bagian
apikal umbi (Walsen et al, 2016), sehingga tunas

yang tumbuh lebih vigor dibandingkan dengan

bagian basal umbi (Srirejeki ez al., 2015). Tanaman
juga tumbuh lebih cepat (Tabel 2), serta
menghasilkan akar yang lebih banyak dan berbeda
nyata (Tabel 2).

Posisi  tanam  horizontal
pertumbuhan tunas dan akar yang cenderung lebih
Bibit yang

menghasilkan

baik dibandingkan posisi vertikal.
ditanam pada posisi horizontal memproduksi lebih
banyak akar. Tanaman pun menjadi lebih tahan
terhadap stres lingkungan, terutama kekurangan air.
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Pada saat panen, bagian apikal yang ditanam
vertikal menghasilkan stolon paling banyak.
Dengan  besaran  presentase
membentuk umbi sama banyaknya dengan
kombinasi perlakuan lain, maka jumlah umbi yang
dihasilkan pada perlakuan apikal-horizontal
menjadi paling banyak (Gambar 4 dan 5),
sementara kombinasi perlakuan basal-horizontal,
memiliki produktivitas paling rendah dan umbi
yang diproduksi perlakuan ini cenderung lebih
pendek (11.8-12.1 cm).

Olah karena perlakuan apikal-horizontal
maupun apikal-vertikal menghasilkan ukuran umbi
yang panjang, maka jumlah umbi layak jual
menjadi lebih banyak.

keberhasilan

KESIMPULAN

Penggunaan bagian apikal yang selama ini
sudah diaplikasikan petani sebagai bahan tanam
dalam perbanyakan gembili memang menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang lebih baik, seragam,
dan memproduksi umbi dengan performa yang
baik. Bagian ini memproduksi tanaman muda yang
lebih vigor dibandingkan bibit dari bagian basal,
dan memproduksi umbi gembili yang layak jual
lebih banyak. Bagian basal umbi yang mengandung
lebih banyak karbohidrat dapat digunakan sebagai
bahan pangan. Umbi gembili yang ditanam dengan
posisi horizontal akan memproduksi akar lebih
banyak dan lebih tahan terhadap stress lingkungan,
karenanya dapat diaplikasikan untuk budidaya
gembili di daerah kering.
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Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.

Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan
International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN),
untuk jamur International Code of Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu
menggunakan nama author.

Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.

Untuk range angka menggunakan en dash (-), contohnya pp.1565-1569, jumlah anakan berkisar 7-8 ekor. Untuk penggabungan kata
menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing.

Tlustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (l/ine drawing).

Tabel

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.



8. Gambar
Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai
gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal
300 dpi, untuk /ine drawing minimal 600dpi.

9. Daftar Pustaka
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983),
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra ez al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka,
sebagai berikut:

a. Jurnal
Nama jurnal ditulis lengkap.
Agusta, A., Machara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic
fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565-1569.

b. Buku
Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI Publishing. New York.
pp. 650.

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya.
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response inEschericia
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837-842.

d. Makalah sebagai bagian dari buku
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. &
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47-58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta.

e. Thesis, skripsi dan disertasi
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan.

f. Artikel online.
Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi
alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia.
Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/L MH/
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah
ditulis dalam bahasa indonesia

Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah

Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik
kepentingan.

Penelitian yang melibatkan hewan
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan ’ethical clearance
approval® terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang.

Lembar ilustrasi sampul

Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu,
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto.

Proofs
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.

Naskah cetak
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada
corresponding author

Pengiriman naskah
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http.//e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi

Alamat kontak

Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Cibinong Science Centre, J1. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau
jurnalberitabiologi@gmail.com
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